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Abstract: This research aims to identify critical thinking skills in motion
kinematics material at SMAN 8 Jambi City. The research method used in this
research is a descriptive quantitative method. The research subject in this study was
the Physics teacher in class XI at SMAN 8 Jambi City. The subject selection
technique used was purposive sampling. The findings in this research are students’
self-confidence. The self-confidence of class
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir
kritis pada materi kinematika gerak di SMAN 8 Kota Jambi. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Adapun
subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fisika kelas XI
SMAN 8 Kota Jambi. Dengan teknik pemilihan subjek yang digunakan yaitu
purposive sampling. Adapun temuan dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri
siswa. Kepercayaan diri siswa kelas X1 F1 dan F2 SMAN 8 Kota Jambi dalam pada
materi Kinematika Gerak dalam kategori baik dengan persentase dengan frekuensi
75 siswa, nilai minimum 51,00 dan nilai maksimum 88,00.

Kata Kunci :Kinematika Gerak, Kepercayaan Diri, Peserta didik

PENDAHULUAN

Kepercayaan  diri  merupakan
sebuah sikap yang menganggap bahwa
dirinya mempunyai kepribadian yang
sempurna (Dini et al., 2018). Dengan
demikian  kepercayaan diri  dapat
mendorong  perkembangan  seorang
siswa khususnya dalam kemampuan
berpikir kritis. Percaya diri sangat
penting dalam mewujudkan kemampuan
yang ada di dalam diri siswa (Isroila et
al., 2018). Dengan adanya kepercayaan
diri akan potensi yang dimiliki siswa
maka akan membuat siswa dapat lebih
mudah untuk mendapatkan tujuan utama
yang ada di dalam hidupnya
(Nurkholifah et al., 2018). Sikap percaya
diri yang dimiliki siswa juga dapat
menghindari siswa dari rasa cemas dan
ragu-ragu. Raca cemas terjadi Kketika
siswa tidak memiliki sebuah keyakinan

sehingga siswa tersebut mempunyai
kemampuan rendah.

Kepercayaan diri dapat
mendorong rasa cemas  menjadi
keberhasilan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan khususnya
dalam kemampuan berpikir (Setiawan et
al., 2021). Kepercayaan diri juga dapat
mencerminkan keyakinan siswa
terhadap kemampuan yang dimilikinya
(Khairiah et al., 2015). Rasa percaya diri
adalah salah satu aspek kepribadian
yang dimiliki semua manusia yang
penting dalam kehidupan. Kepercayaan
diri merupakan fungsi dari interpretasi
seseorang terhadap keterampilan atau
kemampuan yang dimiliki manusia (D.
M. Dewi et al., 2013). Kepercayaan diri
memegang peranan yang sangat penting
bagi keberhasilan seseorang dalm
hidupnya (Wenny Hulukati, 2016).
Apabila seorang siswa tidak memiliki
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rasa percaya diri maka siswa tersebut
akan ragu bertindak  sehingga
menyebabkan kegagalan (Dewi et al.,
2020). Kurangnya rasa percaya diri pada
siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor.

Adapun faktor yang
menyebabkan kurangnya rasa percaya
diri pada siswa yaitu, dukungan sosial,
pengalaman, penerimaan diri sendiri
dapat berkontribusi pada pembentukkan
kepercayaan diri yang positif (Franchin
et al., 2010). Disisi lain pengalaman
kegagalan, kritik yang berlebihan dan
rasa takut akan kegagalan dapat merusak
kepercayaan diri seseorang (Markway,
2018). Salah satu cara untuk
meningkatkan kepercayaan diri adalah
dengan mengenali dan menerima diri
sendiri  (Tracy, 2016). Dengan
mengenali serta menerima kemampuan
yang ada di dalam diri sendiri maka rasa
percaya diri akan meningkat.

Dengan meningkatnya rasa
percaya yang ada di dalam diri maka
siswa tidak akan minder serta merasa
gagal. Adapun komponen-komponen
dalam kepercayaan diri salah satunya
adalah dengan percaya dan yakin bahwa
seseorang mampu melakukan tugas atau
mencapai tujuan tertentu (Hidayati,
2021). Selain itu kepercayaan diri juga
dapat melibatkan penerimaan diri sendiri
yang mencakup penghargaan terhadap
diri sendiri, mengenai kelebihan dan
kelemahan serta memiliki gambaran
yang realistis tentang diri sendiri
(Riyanti et al., 2020). Dengan demikian
kepercayaan diri dapat menunjang
seseorang untuk belajar, berkembang
dan menghadapi tantangan dengan
optimisme.

Hal tesebut dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan
menggunakan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi. Kepercayaan diri harus

melekat di dalam diri, terutama dalam
pendidikan agar dapat menghadapi
pembelajaran  dengan menggunakan
kemampuannya sendiri tanpa merugikan
orang lain (R. Hidayati & Hidayah,
2020). Kepercayaan diri hanya bisa
dibangun oleh diri sendiri dengan selalu
meyakinkan bahwa di dalam diri
mempunyai kemampuan yang tidak
dimiliki oleh orang lain (Tracy, 2016).
Dengan demikian kepercayaan diri akan
terus berkembang di dalam diri. Seperti
meningkatkan performa dan
produktivitas, dimana ketika seseorang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi
maka cenderung menunjukkan peforma
yang lebih baik dalam berbagai bidang.

Perlu diingat bahwa
kepercayaan diri bukanlah suatu hal
yang tetap, malainkan sesuatu yang
dapat dikembangkan dan ditingkatkan
melalui langkah-lagkah yang konsisten.
Dengan memiliki kepercayaan yang
tinggi, maka seseorang akan dapat
menghadapi hidup dengn lebih optimis
dan siap menghadapi segala tantangan
yang datang.

Menurut Muliani et al., (2020)
berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan terdapat hubungan yang
sangat signifikan atara kepercayaan diri
terhadap kecemasan dalam komunikasi
atau menyampaikan pendapat, secara
bersama sama terhadap perilaku belajar
sangat signifikan atau sebesar 0,128 >
0,05.

Berdasarkan pemaparan diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan yang berjudul “Identifikasi
Kepercayaan diri siswa kelas Xl pada
Materi kinematika gerak lurus di SMAN
8 Kota Jambi”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
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deskriptif. Statistik deskriptif adalah
statistik ~yang  digunakan  untuk
menganalisa  data  dengan  cara
mendeskripsikan atau mengambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiono, 2013). Pada
penelitian kuantitatif banyak digunakan
dalam ilmu fisika dan biologi. Penelitian
kuantatif adalah penelitian yang didasari
pada asumsi, kemudian ditentukan
variabel dan selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode-metode
penelitian  kuantitaif. Adapun yang
menjadi subjek penelitian ini adalah
yaitu siswa kelas XI f1 dan f2 di SMAN
8 kota Jambi.

Pada Sinaga, (2014)
menjelaskan bahwa didalam
pengambilan  data peneliti  harus

menentukan sampel penelitian. Sampel
merupakan perwakilan atau bagian dari
populasi yang dihilangkan dengan
metode  tertentu.  Adapun  teknik
pengambian sampel didalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah
teknik  pengambilan sampel untuk
memperoleh data dengan pertimbangan
tertentu yaitu menetapkan Kriteria yang
sesuai dengan tujuan penelitian individu.
Pengambilan  sampel  menggunakan
Purpossive Sampling. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel untuk memperoleh data dengan
pertimbangan tertentu yaitu menetapkan
kriteria yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI
sudah membahas materi Kinematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerak Lurus. Adapun sampel penelitian
terdapat pada tabel berikut ini dibawah
ini.

Tabel 1.Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 F1 36
2 F2 39
Adapun  pengumpulan  data

didalam penelitian ini adalah melalui
penyebaran  kusioner  kemampuan
berpikir kritis siswa terhadap subjek
yang  telah  ditentukan  dengan
menggunakan angket kepercayaan diri.
Instrumen angket kepercayaan diri yang
berjumlah 14 butir kepercayaan diri
dengan Kisi-kisi yang telah tertera pada
tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 2 alternatif jawaban

Altenatif Skor Positif | Skor Negatif
Jawaban

Sangat 4 1

Setuju (SS)

Setuju (S) 3 2

Tidak Setuju | 2 3

(TS)

Sangat 1 4

Tidak Setuju

(STS)

Tabel 3 Kisi-kisi kepercayaan diri

Kate | F
gory

% | M
ea

Me | Mi
dia | n

Inter
val

Table 4. Hasil Descriptif Motivasi Belajar

ma
ks

N | Indikator Nomor Item Jml
0 (+) ()
1. | Percaya pada | 3dan | 2 3
kemampuan 5
sendiri
2. | Bertindak 8,12 | 2
mandiri  dalam
mengambil
keputusan
3. | Memiliki 1315 | 141 |5
konsep diri 6 dan
yang positif 18
4. | Berani 23 20, 4
mengungkapka 22
n pendapat dan
24
Jumlah Item 14
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Penilaian n n
85-92 Sangat 1 1,4%
77-84 Baik
68-76 Baik 2 2,6% 62,61 63,00 51,00 88,00
61-68 Tidak 10 13,4%
Baik
Sangat 62 82,6%
Tidak
Baik

Kepercayaan diri yang dimiliki
siswa sangat penting didalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya
kepercayaan yang tinggi didalam diri
siswa maka siswa akan memiliki
semangat dalam menjawab soal soal
yang akan dimilki guru. Berdasarkan
tabel 4 ditemukan bahwa kepercayaan
diri yang dimiliki siswa kelas XI F1 dan
F2 di SMAN 8 Kota Jambi didalam
materi Kinematika gerak lurus dengan
presntase yang sangat tidak baik dengan
presentase 82,6% dengan frekuensi 75
siswa, nilai minimum 61 dan nilai
maksimum 92.

Dalam presentase kepercayaan
diri terbagi menjadi empat bagian yaitu
dengan kategori sangat baik dimiliki
oleh satu orang siswa saja. Kategori baik
dimiliki oleh dua orang siswa. Kategori
tidak baik dimilki oleh sepuluh orang
siswa. Dan yang terakhir adalah kategori
sangat tidak baik dimilki oleh 62 orang
siswa.

Jika siswa tidak memiliki rasa
percaya diri yang baik, maka didalam
proses pembelajaran siswa cenderung
lebih  sulit untuk  mengemukakan
pendapatnya, sehingga siswa kurang
aktif dan enggan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Salah satu
upaya yang mungkin dapat dilakukan
olen tenaga pendidik adalah dengan
memberikan dorongan kepada siswa
untuk dapat lebih percaya dengan
potensi yang dimilkinya.

Upaya tersebut mungkin bisa
menjadi salah satu solusi bagi tenaga
pendidik agar, tenaga pendidik lebih
dapat membantu  siswa  dalam
pengembangan kepercayaan diri yang
dimilki siswa. Tenaga pendidik juga
dapat berperan aktif didalam proses
pengembangan kepercayaan diri siswa.
Karena siswa dapat lebih mudah
berkomunikasi dengan guru didalam
proses pembelajaran apabila siswa
tersebut memilki rasa percaya diri yang
tinggi.

Dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti maka implikasi
didalam penelitian ini dapat dijadikan
sumber informasi bagi tenaga pendidik,
akan pentingnya kepercayaan diri yang
dimilki siswa  didalam proses
pembelajaran. Sehingga tenaga pendidik
dapat menyusun metode pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan rasa
kepercayaan diri siswa.

KESIMPULAN

Kepercayaan diri didefinisikan
menyakinkan pada kemampuan dan
penilaian diri sendiri dalam melakukan
tugas dan memiliki pendekatan yang
efektif.  Adapun hal-hal yang dapat
mendorong rasa percaya diri siswa
adalah dengan adanya dukungan dari
orang sekitar, agar siswa dapat
meningkatkan  kepercayaan  dirinya
dengan baik. Didalam penelitian ini
yang dilakukan pada SMAN 8 Kota
Jambi kelas XI yang telah mempelajari
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materi kinematika gerak lurus beraturan
tergolong tidak baik.
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